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melaksanakan aktivitas yang memiliki tingkat risiko tinggi. Penerapan
ketiga strategi tersebut secara terpadu mampu membantu organisasi
menjaga stabilitas operasional, melindungi aset, meningkatkan
efektivitas pengambilan keputusan, dan mendukung keberlangsungan
usaha dalam jangka panjang.
ABSTARCT

This study aims to analyze risk treatment strategies, including risk
mitigation, risk transfer, and risk avoidance, as essential components of
organizational risk management. The research employs a literature
review method by examining various relevant scientific sources related
to the concepts and implementation of risk treatment strategies. The
findings indicate that risk mitigation is carried out through efforts to
reduce the likelihood of risk occurrence and its potential impact. Risk
transfer is implemented by shifting part of the potential losses to other
parties, such as insurance companies or business partners. Meanwhile,
risk avoidance is undertaken by refraining from engaging in activities that
involve a high level of risk. The integrated application of these three
strategies can assist organizations in maintaining operational stability,
protecting assets, enhancing decision-making effectiveness, and
supporting long-term business sustainability.
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Latar Belakang

Dalam dunia bisnis modern, setiap perusahaan selalu menghadapi berbagai bentuk risiko
yang dapat memengaruhi kegiatan operasional maupun keberlangsungan usaha. Risiko merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari setiap aktivitas organisasi karena seluruh kegiatan bisnis
selalu berkaitan dengan ketidakpastian. Risiko dapat muncul dari berbagai faktor, baik faktor internal
maupun eksternal perusahaan, seperti kesalahan operasional, perubahan kondisi ekonomi,
perkembangan teknologi, persaingan usaha, perubahan regulasi pemerintah, hingga kondisi politik
global.

Perkembangan teknologi dan globalisasi menyebabkan lingkungan bisnis menjadi semakin
kompleks dan dinamis. Perusahaan saat ini tidak hanya menghadapi risiko tradisional seperti
kerusakan aset dan gangguan produksi, tetapi juga menghadapi risiko baru seperti risiko siber,
kebocoran data, penipuan digital, dan gangguan sistem teknologi informasi. Kondisi tersebut
membuat perusahaan harus memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola risiko agar mampu
bertahan dan bersaing di tengah perubahan lingkungan bisnis yang terus berkembang.

Risiko yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan berbagai kerugian bagi
perusahaan, baik kerugian finansial maupun nonfinansial. Risiko dapat mengganggu stabilitas
operasional, menurunkan produktivitas, merusak reputasi perusahaan, mengurangi kepercayaan
konsumen, bahkan mengancam keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. Oleh sebab itu,
perusahaan perlu menerapkan manajemen risiko secara efektif agar dampak negatif yang
ditimbulkan dapat diminimalkan.

Salah satu bagian penting dalam manajemen risiko adalah strategi penanganan risiko. Strategi
penanganan risiko dilakukan untuk membantu perusahaan menghadapi dan mengendalikan
berbagai ancaman yang dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi. Dalam praktiknya,
terdapat beberapa strategi yang umum digunakan perusahaan, yaitu mitigasi risiko (risk mitigation),
transfer risiko (risk transfer), dan menghindari risiko (risk avoidance). Ketiga strategi tersebut
memiliki karakteristik, tujuan, kelebihan, dan kelemahan masingmasing sehingga penerapannya
perlu disesuaikan dengan kondisi dan jenis risiko yang dihadapi perusahaan.

Mitigasi risiko dilakukan dengan cara mengurangi kemungkinan terjadinya risiko maupun
meminimalkan dampak kerugian yang ditimbulkan. Sementara itu, transfer risiko dilakukan dengan
mengalihkan sebagian dampak kerugian kepada pihak lain, seperti melalui asuransi atau kerja sama
dengan pihak ketiga. Adapun strategi menghindari risiko dilakukan dengan cara tidak melakukan
aktivitas yang dianggap memiliki tingkat risiko terlalu tinggi dan dapat membahayakan perusahaan.

Dalam penerapannya, perusahaan umumnya tidak hanya menggunakan satu strategi
penanganan risiko, melainkan mengombinasikan beberapa strategi sekaligus agar pengelolaan
risiko dapat dilakukan secara lebih efektif dan menyeluruh. Oleh karena itu, pemahaman mengenai
strategi penanganan risiko menjadi sangat penting bagi perusahaan agar mampu menghadapi
ketidakpastian bisnis serta menjaga stabilitas dan keberlangsungan usaha dalam jangka panjang.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk membahas mengenai strategi penanganan
risiko yang meliputi mitigasi risiko, transfer risiko, dan menghindari risiko sebagai bagian penting
dalam manajemen risiko perusahaan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Literatur yang digunakan berasal dari berbagai sumber ilmiah, seperti buku, jurnal, artikel penelitian,
dan referensi akademik yang berkaitan dengan manajemen risiko. Fokus kajian penelitian ini adalah
strategi penanganan risiko yang mencakup mitigasi risiko, transfer risiko, dan penghindaran risiko
dalam konteks organisasi dan perusahaan.

Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan literatur, reduksi data,
pengelompokan informasi berdasarkan tema, serta interpretasi terhadap konsep-konsep yang
ditemukan dalam berbagai sumber. Selanjutnya, hasil kajian dianalisis untuk memperoleh
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pemahaman mengenai penerapan strategi penanganan risiko serta kontribusinya dalam menjaga
stabilitas operasional, melindungi aset, dan mendukung keberlangsungan organisasi. Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang sistematis mengenai
pentingnya penerapan strategi penanganan risiko dalam menghadapi berbagai ketidakpastian
bisnis.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Penerapan Mitigasi Risiko dalam Organisasi

Berdasarkan hasil kajian literatur, mitigasi risiko merupakan strategi yang paling banyak
digunakan dalam berbagai organisasi karena memungkinkan perusahaan tetap menjalankan
aktivitas bisnis tanpa harus menghindari seluruh risiko yang ada. Strategi ini berfokus pada upaya
mengurangi kemungkinan terjadinya risiko serta meminimalkan dampak yang ditimbulkan apabila
risiko tersebut tidak dapat dihindari. Dalam praktiknya, mitigasi risiko diterapkan melalui penyusunan
standar operasional prosedur (SOP), peningkatan sistem keamanan, pengawasan operasional,
pelatihan sumber daya manusia, serta pemanfaatan teknologi yang mendukung pengendalian risiko.

Keunggulan utama mitigasi risiko adalah kemampuannya menjaga keseimbangan antara
pencapaian tujuan bisnis dan pengendalian risiko. Perusahaan tetap dapat memanfaatkan peluang
bisnis yang tersedia tanpa harus menghentikan aktivitas yang berpotensi menimbulkan risiko.
Namun demikian, penerapan mitigasi risiko memerlukan biaya yang relatif besar karena perusahaan
harus menyediakan sumber daya untuk kegiatan pengawasan, pelatihan, pengembangan teknologi,
dan evaluasi secara berkelanjutan. Oleh karena itu, efektivitas mitigasi risiko sangat bergantung
pada komitmen manajemen dan kualitas sistem pengendalian yang dimiliki organisasi.

Analisis Penerapan Transfer Risiko dalam Organisasi

Transfer risiko menjadi strategi yang banyak digunakan untuk menghadapi risiko yang memiliki
dampak finansial besar dan sulit ditanggung secara mandiri oleh perusahaan. Melalui mekanisme
seperti asuransi, kontrak kerja sama, outsourcing, dan hedging, perusahaan dapat mengalihkan
sebagian konsekuensi kerugian kepada pihak lain yang dianggap lebih mampu menanggung risiko
tersebut.

Hasil kajian menunjukkan bahwa transfer risiko memberikan manfaat yang signifikan dalam
menjaga stabilitas keuangan perusahaan. Ketika risiko terjadi, perusahaan tidak harus menanggung
seluruh kerugian sehingga aktivitas operasional dapat tetap berjalan. Meskipun demikian, transfer
risiko tidak sepenuhnya menghilangkan tanggung jawab perusahaan. Risiko reputasi, kualitas
pelayanan, dan kepercayaan pelanggan tetap menjadi tanggung jawab organisasi. Oleh sebab itu,
transfer risiko harus didukung dengan sistem pengawasan yang baik agar pihak ketiga dapat
menjalankan kewajibannya sesuai dengan perjanjian yang telah ditetapkan.

Analisis Penerapan Penghindaran Risiko dalam Organisasi

Penghindaran risiko merupakan strategi yang dilakukan dengan cara menghilangkan sumber
risiko melalui penghentian atau penghindaran aktivitas tertentu. Strategi ini umumnya digunakan
ketika tingkat ancaman yang dihadapi sangat tinggi dan tidak sebanding dengan manfaat yang
diperoleh perusahaan.

Hasil kajian menunjukkan bahwa penghindaran risiko efektif dalam mencegah kerugian besar
sejak awal karena perusahaan tidak memberikan kesempatan bagi risiko untuk muncul. Contohnya
adalah keputusan untuk tidak melakukan investasi pada wilayah yang tidak stabil secara politik atau
menghentikan penggunaan teknologi yang tidak aman. Namun demikian, penggunaan strategi ini
secara berlebihan dapat menghambat inovasi dan perkembangan perusahaan karena banyak
peluang bisnis yang harus ditinggalkan. Oleh sebab itu, penghindaran risiko perlu dilakukan secara

Journal homepage: https://ejournal.pkmpi.org/index.php/ijess/index


https://ejournal.pkmpi.org/index.php/ijess/index

Gloria Sthefany 1,Grace Putri Johana Jurnal IImu Ekonomi dan Bisnis
Rajagukguk 2 Vol.4, No.2, 2026, pp. 110-115

selektif dan berdasarkan analisis yang objektif terhadap potensi manfaat dan kerugian yang mungkin
terjadi.

Perbandingan Strategi Mitigasi, Transfer, dan Penghindaran Risiko

Ketiga strategi penanganan risiko memiliki karakteristik dan tujuan yang berbeda. Mitigasi
risiko berfokus pada pengurangan kemungkinan dan dampak risiko, transfer risiko bertujuan
mengalihkan beban kerugian kepada pihak lain, sedangkan penghindaran risiko bertujuan
menghilangkan sumber risiko secara langsung.

Mitigasi risiko lebih sesuai digunakan pada risiko yang masih dapat dikendalikan melalui
sistem pengawasan dan pengendalian internal. Transfer risiko lebih efektif diterapkan pada risiko
yang memiliki dampak finansial besar, sedangkan penghindaran risiko lebih tepat digunakan untuk
risiko yang memiliki tingkat ancaman sangat tinggi dan sulit dikendalikan. Oleh karena itu, tidak ada
satu strategi yang dapat dianggap paling baik untuk seluruh kondisi. Pemilihan strategi harus
disesuaikan dengan karakteristik risiko dan tujuan organisasi.

Tantangan Penerapan Strategi Penanganan Risiko di Era Digital

Perkembangan teknologi dan globalisasi telah menciptakan berbagai bentuk risiko baru yang
lebih kompleks dibandingkan sebelumnya. Risiko siber, kebocoran data, serangan ransomware,
serta gangguan sistem informasi menjadi ancaman yang semakin sering dihadapi perusahaan
modern. Selain itu, perubahan regulasi yang cepat dan ketidakpastian ekonomi global juga menuntut
organisasi untuk lebih adaptif dalam mengelola risiko.

Tantangan lainnya adalah tingginya biaya implementasi manajemen risiko, terutama dalam
pengadaan teknologi keamanan, pelatihan karyawan, dan perlindungan asuransi. Di samping itu,
masih banyak organisasi yang belum memiliki budaya sadar risiko sehingga penerapan strategi
risiko belum berjalan secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
manajemen risiko tidak hanya ditentukan oleh strategi yang digunakan, tetapi juga oleh kesiapan
organisasi dalam membangun sistem dan budaya pengelolaan risiko yang berkelanjutan.

Implikasi Strategi Penanganan Risiko terhadap Keberlangsungan Perusahaan

Penerapan strategi penanganan risiko yang tepat memberikan dampak positif terhadap
keberlangsungan perusahaan. Organisasi yang mampu mengelola risiko secara efektif cenderung
memiliki stabilitas operasional yang lebih baik, kemampuan adaptasi yang lebih tinggi, serta tingkat
kepercayaan stakeholder yang lebih kuat. Selain itu, pengelolaan risiko yang baik membantu
perusahaan mengambil keputusan secara lebih rasional dan terukur karena mempertimbangkan
berbagai kemungkinan yang dapat terjadi di masa depan.

Dengan demikian, mitigasi risiko, transfer risiko, dan penghindaran risiko bukan hanya
berfungsi sebagai alat perlindungan terhadap kerugian, tetapi juga menjadi bagian dari strategi
organisasi dalam menciptakan keunggulan kompetitif dan menjaga keberlanjutan usaha dalam
jangka panjang.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi penanganan
risiko merupakan bagian penting dalam manajemen risiko perusahaan karena membantu organisasi
menghadapi berbagai ketidakpastian yang dapat menghambat pencapaian tujuan. Risiko yang
berasal dari faktor internal maupun eksternal perlu dikelola secara tepat agar tidak menimbulkan
kerugian yang berdampak pada operasional dan keberlangsungan perusahaan.

Strategi mitigasi risiko, transfer risiko, dan penghindaran risiko memiliki fungsi yang berbeda
namun saling melengkapi dalam proses pengelolaan risiko. Mitigasi risiko berperan dalam
mengurangi kemungkinan dan dampak risiko, transfer risiko membantu mengalihkan sebagian
beban kerugian kepada pihak lain, sedangkan penghindaran risiko dilakukan untuk menghindari
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aktivitas yang memiliki tingkat ancaman terlalu tinggi. Pemilihan strategi yang tepat harus
disesuaikan dengan karakteristik risiko dan kondisi organisasi.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa penerapan strategi penanganan risiko secara
terintegrasi mampu membantu perusahaan menjaga stabilitas operasional, melindungi aset,
meningkatkan kepercayaan stakeholder, serta mendukung keberlangsungan usaha dalam jangka
panjang. Oleh karena itu, perusahaan perlu membangun sistem manajemen risiko yang efektif dan
berkelanjutan agar mampu menghadapi tantangan bisnis yang semakin kompleks dan dinamis.
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